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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Jam Buka Pelayanan Perpustakaan terhadap Minat 
Kunjung Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Iskandar Muda”. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui apakah jam buka pelayanan perpustakaan 
berpengaruh terhadap minta kunjung mahasiswa di perpustakaan Universitas 
Iskandar Muda. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan korelasi. Teknik pengumpulan data menggunakan koesioner kepada 
94 sampel dari 1607 populasi dengan teknik pengambilan sampel probability 
sampilng. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jam buka pelayanan 
Perpustakaan Universitas Iskandar Muda berpengaruh terhadap minat kunjung 
mahasiswa. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan hipotesis jam buka pelayanan 
perpustakaan UNIDA menggunakan thitung diperoleh nilai sebesar 9,232. 
Sedangkan nilai ttabel sebesar 1,986 pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian 
terdapat pengaruh yang positif karena nilai uji thitung lebih besar dari pada nilai 
yang diperoleh dari ttabel. Adapun jam buka pelayanan berpengaruh terhadap minat 
kunjung mahasiswa. Hasil ini dibuktikan dari analisis regresi dengan perolehan 
nilai koefisien korelasi 0,569 yang berarti pengaruh jam buka pelayanan terhadap 
minat kunjung mahasiswa mempunyai hubungan yang kuat. Hasil pengujian 
hipotesis jam buka pelayanan menggunakan fhitung, diperoleh nilai sebesar 85.226 
sedangkan nilai Ftabel 3.94 pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian terdapat 
pengaruh yang positif, karena nilai uji fhitung lebih besar dari pada nilai ftabel. Nilai 
koefisien determinasi R2 sebesar 48,1% artinya jam buka pelayanan perpustakaan 
berpengaruh terhadap minat kunjung mahasiswa sebesar 48,1%, sedangkan sisanya 
51,9% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebutuhan untuk datang ke perpustakaan, 
adanya koleksi yang lengkap, pelayanan yang ramah, suasana yang nyaman, dan 
fasilitas yang diberikan perpustakaan. 
 
 
Kata Kunci: Jam Buka Pelayanan, Minat Kunjung Perpustakaan Universitas  
Iskandar Muda 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakan bagian dari sarana dan prasarana yang sangat 
penting untuk mendukung keberhasilan belajar. Dalam UU No. 43 tahun 2007 
tentang perpustakaan disebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan 
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi para pemustaka.1 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan, perpustakaan harus mampu 
memenuhi kebutuhan tentang keilmuan yang dibutuhkan pemustaka dan 
meningkatkan minat baca agar tujuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah dapat terlaksana. Setiap perguruan tinggi wajib menyelenggarakan 
perpustakaan yang memenuhi Standar Nasional Pendidikan sesuai dengan UU No. 
43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 24.2 Dengan demikian, setiap lembaga 
pendidikan khususnya perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan sebagai 
sumber belajar yang diselenggarakan sesuai dengan  Standar Nasional Pendidikan.  
Sebagai salah satu lembaga pendidikan tertinggi, Perguruan Tinggi wajib 
menyediakan perpustakaan bagi mahasiswanya, perpustakaan perguruan tinggi 
adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, 
                                                          
 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan,  
hlm 2. 
 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 
hlm 7.  
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maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama 
membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya.3 
Perpustakaan yang baik tentunya adalah perpustakaan yang banyak 
dikunjungi oleh pemustaka, jika perpustakaan banyak dikunjungi oleh pemustaka 
maka dapat dikatakan bahwa perpustakaan tersebut telah di manfaatkan secara 
maksimal oleh penggunanya. Minat kunjung perpustakaan merupakan keinginan 
seseorang mengunjungi perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas perpustakaan 
dalam waktu tertentu.4 Darmono juga mengatakan bahwa minat kunjung 
merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang mengunjungi dan 
memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang 
kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan perpustakaan 
dengan minat baca dan keterampilan membaca.5 
Pada dasarnya minat kunjung pemustaka bisa terangsang dan bangkit bila 
ada rasa ketertarikan. Ketertarikan yang dimaksud bisa diartikan sebagai 
ketertarikan terhadap tempat, lingkungan, koleksi, waktu pelayanan, dan lain-lain. 
Rasa ketertarikan akan meningkat menjadi senang apabila kebutuhan dapat 
terpenuhi, sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan dan menimbulkan rasa 
senang serta kepuasan, maka pemustaka akan berkunjung kembali ke 
perpustakaan. 
                                                          
3 Sulistiyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1991), 
hlm. 51. 
 
4 Athiya Kamaliyah, Pengaruh Pemindahan Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang 
Ke Lokasi Pariwisata Pantai Kartini Terhadap Minat Kunjung Pemustaka, dapat diakses pada 
https://journal.ugm.ac.id/bip/article/view/10030/7541, akses 18 Juni 2019, hlm.12. 
 
5 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2001), 
hlm. 182. 
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Salah satu hal yang patut diperhatikan oleh pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka adalah jam buka pelayanan perpustakaan 
yang tepat, jam buka pelayanan yang sesuai dengan standar akan membuat 
pemustaka mampu menggunakan fasilitas dan koleksi perpustakaan dengan 
maksimal, hal tersebut akan membuat pemustaka tertarik untuk kembali 
memanfaatkan fasilitas perpustakaan di lain waktu. 
Akan tetapi pada kenyataannya ada juga pengelola perpustakaan yang 
tidak terlalu perhatian terhadap jam buka layanan perpustakaan, seperti tidak 
konsisten dalam hal buka dan tutup perpustakaan, perpustakaan kadang-kadang 
tutup pada saat seharusnya beroperasi, dan sebagainya. Sehingga hal yang 
demikian membuat waktu yang diperoleh oleh pemustaka dalam memanfaatkan 
perpustakaan menjadi minim, ini tentunya membuat perpustakaan menjadi kurang 
maksimal dimafaatkan oleh pemustaka. 
Padahal berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 24 
tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 27, yang dimana waktu dan jumlah jam pelayanan 
perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka dengan mempertimbang-
kan kemudahan pemustaka dalam menggunakan perpustakaan.6 Dari pasal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa jam pelayanan sangat penting untuk 
dipertimbangkan karena kebutuhan pemustaka berbeda dalam menggunakan 
                                                          
 
6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 27, hlm 15. 
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segala fasilitas di perpustakaan dan tentu saja bedampak pula pada minat kunjung 
pemustaka. 
Jam buka perpustakaan juga diatur dalam Standar Nasional Indonesia 
(SNI) bidang perpustakaan dan kepustakawanan yaitu untuk perguruan tinggi, jam 
bukanya disesuaikan dengan  kebutuhan kegiatan dharma sekurang-kurangnya 
lima puluh empat jam per minggu.7 Dengan kata lain, perpustakaan perguruan 
tinggi harus memberikan pelayanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya 
delapan jam per hari. 
Universitas Iskandar Muda mempunyai satu unit perpustakaan dengan 
koleksinya yang terdiri dari jurnal bidang administrasi, sosiologi, komunikasi, dan 
sebagainya. Perpustakaan universitas Iskandar Muda di kepalai oleh  Ir. Jauhari, 
MP dan di bantu oleh Badruzzaman dengan Sri Bahagia S.IP. Jam buka layanan 
perpustakaan mulai dari pukul 09:00 sampai dengan jam 17:00 dengan waktu 
istirahat pada jam 12:00 s/d jam 14:00. Selain itu,  perpustakaan kadang-kadang  
juga tampak tutup pada saat jam-jam perpustakaan seharusnya beroperasi, hal ini 
tentunya berbeda dengan Standar Nasional Indonesia bidang perpustakaan dan 
kepustakawanan yang menyatakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi 
seharusnya memberikan jam buka layanan selama 8 jam per hari.   
Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Jam Buka Pelayanan Perpustakaan terhadap Minat 
Kunjung Mahasiswa di Perpustakaan Universitas Iskandar Muda”. Secara garis 
                                                          
7 Panitia Teknis 01-01, Standar Nasional Indonesia Bidang Perpustakaan dan 
Kepustakawanan, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2011), hlm. 20. 
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besar penelitian ini untuk mengatahui pengaruh jam buka pelayanan perpustakaan 
terhadap minat kunjung mahasiswa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah jam buka pelayanan 
perpustakaan berpengaruh terhadap minat kunjung mahasiswa di perpustakaan 
Universitas Iskandar Muda? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang di harapkan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah jam buka pelayanan perpustakaan 
berpengaruh terhadap minta kunjung mahasiswa di perpustakaan Universitas 
Iskandar Muda. 
D. Manfaat dan Kegunaan  
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang di teliti, penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 
1.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
suatu karya ilmiah serta menjadi sumber untuk dipelajari mengenai pengaruh 
jam buka pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung Mahasiswa di 
perpustakaan Universitas Iskandar Muda. Serta sebagai penambah wawasan 
kajian ilmu perpustakaan, khususnya tentang jam buka pelayanan perpustakaan 
dengan minat kunjung Mahasiswa di perpustakaan Universitas Iskandar Muda. 
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2.  Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada peneliti lainnya 
yang ingin mengembangkan lebih lanjut penelitian ini. 
b. Kajian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak Perpustakaan 
UNIDA dalam menentukan jam buka pelayanan perpustakaan yang baik 
bagi pemustakanya. 
E. Penjelasan Istilah 
Guna mempermudah dalam memahami penelitian ini serta mengurangi 
terjadinya kesalahan dalam penafsiran, maka penulis perlu memberikan batasan 
atau definisi operasional beberapa istilah yang ada dalam penelitian ini, adapun 
istilah-istilah tersebut adalah : 
1. Jam Pelayanan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelayanan adalah perihal 
atau cara melayani.8 Sedangkan definisi pelayanan menurut menurut Lasa Hs 
adalah semua kegiatan pelayanan kepada pemustaka yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat 
waktu untuk kepentingan pemustaka. Jam pelayanan perpustakaan biasanya 
mengikuti jam kerja normal mulai hari Senin sampai hari Jum’at. Jam 
pelayanan perpustakaan terbagi menjadi dua waktu, yaitu pagi dan sore. Di 
mana jam buka pelayanan pagi dimulai dari hari senin sampai hari Kamis pada 
pukul 08.00 – 13.00 sedangkan untuk hari Jum’at perpustakaan memberikan 
jam buka pelayanan pada pukul 08.00 – 10.00 dan pada hari saptu mulai  pada 
                                                          
 
8 https://kbbi.web.id/pelayanan, diakses pada tanggal 24 April 2018, Pukul 22:07 WIB. 
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pukul 08.00 – 11.00, selanjutnya pada sore harinya pada hari Senin sampai 
Jum’at perpustakaan akan buka pada jam 16.00 – 20.00.9 
Dari ke dua penjelasan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa jam 
pelayanan adalah waktu pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan kepada 
pemustaka untuk memanfaatkan segala fasilitas yang ada di perpustakaan 
Universitas Iskandar Muda. 
2. Minat Kunjung 
Minat menurut Slameto adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat hubungan tersebut, semakin besar 
minat.10 Kunjungan ke perpustakaan menurut Lasa Hs dalam kamus 
kepustaka-wanan indonesia adalah kegiatan memasuki perpustakaan untuk 
melakukan akses informasi dan kegiatan lain di perpustakaan yang tercatat 
secara manual maupun elektronik.11 
Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong 
seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung 
ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan 
fasilitas yang disediakan perpustakaan dengan minat baca dan keterampilan 
                                                          
9 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
hlm.146 
 
10 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta), 
hlm. 180. 
 
11 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan  Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 
2009), hlm.183. 
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membaca.12 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka untuk datang ke perpustakaan dua diantaranya yaitu faktor internal 
dan eksternal, faktor internalnya berupa minat untuk membaca, adanya 
kebutuhan akan informasi, dan dorongan untuk memanfaatkan perpustakaan, 
sedangkan faktor eksternalnya adalah jam buka perpustakaan yang memadai, 
ketersediaan koleksi perpustakaan, sikap dan keterampilan pustakawan, serta 
fasilitas yang disediakan perpustakaan.13 
Dari beberapa penjelasan di atas maka penulis menarik kesimpulan 
bahwa minat kunjung adalah keinginan seseorang untuk datang ke 
perpustakaan untuk memanfaatkan pelayanan yang disediakan oleh 
pustakawan di perpustakaan Universitas Iskandar Muda. 
                                                          
12 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 
2001), hlm. 182. 
 
13 Yanti Kaselta, Faktor-faktor yang Memotivasi Minat Mahasiswa Memanfaatkan 
Perpustakaan Universitas Katolik (UNIKA) ST. Thomas Medan, Skripsi, (Medan: Universitas 
Sumatra Utara, 2009), hlm.73. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS  
A. Kajian Pustaka 
Penulis telah menelusuri informasi-informasi terkait topik yang sama dari 
pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai bahan untuk 
perbandingan. Selain itu, penulis juga telah menggali informasi-informasi dari 
buku-buku maupun skripsi untuk mendapatkan suatu informasi yang telah ada 
sebelumnya tentang teori yang ada hubungannya dengan judul yang sedang 
penulis teliti ini. 
Berdasarkan penelusuran tersebut terdapat beberapa penelitian yang 
memiliki kemiripan dengan penelitian yang penulis lakukan. Diantara penelitian 
tersebut adalah Skripsi Aula Aryanti, Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2016 dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Relax And Easy Terhadap Minat Kunjung Mahasiswa Pada 
UPT. Perpustakaan Universitas Syah Kuala”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh Penerapan Program Relax and Easy Terhadap Minat 
Kunjung Mahasiswa di UPT. Perpustakaan Unsyah. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan kuantitatif dengan cara mengumpulkan data melalui angket 
yang diedarkan kepada 68 orang mahasiswa sebagai sampel penelitian. Untuk uji 
Validitas dan Reliabilitas menggunakan rumus Korelasi Product Moment dan 
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS versi 17. Teknik 
pengolahan data dengan cara pengeditan, transformasi data, tabulasi. Sedangkan 
teknik analisis data menggunakan rumus regresi linear sederhana. Hasil dari 
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara keduanya adalah 
tergolong sedang. Dari hasil uji hipotesis terbukti bahwa thitung memiliki nilai 
sebesar 4,2782 sedangkan ttabel memiliki nilai 2,00% pada taraf signifikansi 5%. 
Ini berarti terdapat pengaruh Penerapan Program Relax and easy terhadap Minat 
Kunjung Mahasiswa di UPT. Perpustakaan Universitas Syah Kuala. Demikian 
pula dengan hasil yang di peroleh melalui uji regresi linier, dari hasil pengujian 
yang dicapai yaitu Fhitung 18.343 ≥ Ftabel 2,35, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif antara penerapan program relax 
and easy terhadap minat kunjung mahasiswa pada UPT. Perpustakaan Unsyah.14 
Kedua Skripsi Irawati, mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2014 dengan judul 
“Pengaruh Sikap Tenaga Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Di Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 
Pengaruh Sikap Tenaga Perpustakaan Terhadap Minat Kunjungan di Pusat 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Pengambilan sampel mengguna-
kan teknik accidental sampling dengan jumlah sampel 97 responden. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa sikap tenaga perpustakaan berpengaruh 
terhadap minat kunjungan pemustaka ke perpustakaan. Sikap tenaga perpustakaan 
yang baik membuat pemustaka berminat untuk berkunjung ke perpustakaan, 
                                                          
14 Aula Aryanti, Pengaruh Penerapan Program Relax and Easy Terhadap Minat Kunjung 
Mahasiswa Pada UPT. Perpustakaan Universitas Syah Kuala, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry, 2016), hlm.12.   
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kemudian pemustaka juga merasa puas karena petugas perpustakaan mampu 
memahami kebutuhan informasi pemustaka dan melayani pemustaka dengan 
cepat dan tepat. Sikap petugas perpustakaan yang ramah juga merupakan faktor 
yang membuat pemustaka merasa nyaman dan betah untuk berada di lingkungan 
perpustakaan.15 
Dari ke dua penelitian di atas terdapat pembuktikan bahwa ada beberapa 
penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya, akan tetapi memiliki 
beberapa perbedaan, baik dari segi tujuan penelitian, lokasi penelitian, populasi, 
dan sampel penelitian. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah sama-sama melakukan penelitan tentang pelayanan perpustakaan dan 
minat kunjung pemustaka. 
B. Jam Buka Layanan 
 
1. Pengertian Jam Buka Layanan 
Jam buka layanan adalah suatu layanan jasa yang dilakukan oleh 
perpustakaan untuk dapat melakukan layanan prima kepada pemustaka.16 
Sutarno mengatakan jam layanan biasanya diberlakukan di perpustakaan yang 
sifatnya umum seperti perpustakaan provinsi, kota, ataupun kabupaten. Hal ini 
dikarenakan sifat pemustaka tersebut adalah heterogen, yaitu terdiri dari 
beberapa lapisan masyarakat seperti pelajar, mahasiswa, pegawai pemerintah, 
                                                          
15 Irawati, Pengaruh Sikap Tenaga Perpustakaan Terhadap Minat Kunjungan Di 
Perpustakaan UIN Ar-Raniry, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2014), 
hlm.13. 
 
16 Dwi Usmul Sarifah, Penambahan Jam Layanan Terhadap Tingkat Kunjungan 
Pemustaka Pada Layanan Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Pemalang, Jurnal 
Ilmu Perpustakaan Nomor 1 Volume 1 (2012). hlm.5. 
 
12 
 
angkatan, pegawai swasta, ibu rumah tangga, dan masyarakat pada umumnya, 
masing-masing lapisan memiliki kesibukan yang berbeda.17 
Menurut Pawit dan Suhendar, layanan perpustakaan sebaiknya dibuka 
setiap hari sesuai dengan jam kerja kantor dan sekolah yang bersangkutan.18 
Kemudian Bafadal juga menyatakan bahwa jam buka pelayanan perpustakaan 
biasanya mengikuti jam kerja normal mulai hari senin sampai hari jum’at. Jam 
buka pelayanan perpustakaan terbagi menjadi dua waktu, yaitu pagi dan sore. 
Dimana jam buka pelayanan pagi dimulai dari hari senin sampai hari kamis 
pada pukul 08.00 – 13.00 sedangkan untuk hari jum’at perpustakaan 
memberikan jam buka pelayanan pada pukul 08.00 – 10.00 dan pada hari saptu 
mulai  pada pukul 08.00 – 11.00, selanjutnya pada sore harinya pada hari senin 
sampai jum’at perpustakaan akan buka pada jam 16.00 – 20.00.19  
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jam 
buka layanan adalah meliputi waktu pelayanan, waktu buka perpustakaan, 
waktu tutup perpustakaan, dan waktu istirahat perpustakaan. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jam Buka Layanan 
Layanan jasa yang diberikan oleh perpustakaan sangat beraneka ragam. 
Salah satu di antara layanan jasa yang diberikan oleh perpustakaan kepada 
pemustaka adalah jam buka pelayanan. Jam buka layanan perpustakaan 
merupakan awal dari semua aktifitas yang terjadi di perpustakaan maka secara 
                                                          
17 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hlm.136 
 
18 Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 
Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.86. 
 
19 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) , 
hlm.146 
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tidak langsung semua fasilitas dan koleksi perpustakaan akan digunakan oleh 
pemustaka untuk memenuhi kebutuhannya. Jam buka layanan perpustakaan 
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengikuti Jam Kerja Karyawan 
Faktor utama jam buka layanan perpustakaan sebuah intansi atau 
lembaga perguruan tinggi ialah mengikuti jam kerja normal mulai dari hari 
Senin sampai dengan hari Jumat. Pada perpustakaan Universitas Iskandar 
Muda jam buka layanan yaitu jam 09.00-12.00 dan terdapat pula jam untuk 
istirahat. Setelah berakhir jam istirahat, dan kembali dibuka jam layanan dari 
pukul 14:00-17:00 WIB.20 
2. Keterbatasan Jumlah Karyawan 
Faktor lain yang mempengaruhi jam buka layanan perpustakaan ialah 
keterbatasan jumlah karyawan atau pengelola perpustakaan. Jika diperhatikan 
di lapangan banyak perpustakaan yang tidak memperhatikan tentang penting-
nya jam buka pelayanan perpustakaan tersebut. Hal ini dikarenakan oleh 
kurangnya pustakawan atau pengelola perpustakaan atau juga dikarena 
merangkapnya jabatan kerja pustakawan yang bekerja di satu perpustakaan. 
Akibat dari kurangnya pustakawan atau pengelola perpustakaan inilah yang 
mengakibatkan terbatasnya jam buka pelayanan perpustakaan yang diberikan 
oleh pihak perpustakaan, sehingga banyak perpustakaan yang kurang 
dimanfaatkan oleh pemustaka. Karena pemustaka mengganggap perpustakaan 
                                                          
20 Ulpiatiah, Hubungan Jam Buka Pelayanan Perpustakaan Dengan Minat Kunjung 
Pemustaka Di Perpustakaan Sma Guppi Samata Gowa, Skripsi, (Makasar: UIN Alauddin, 2017), 
hlm. 2. 
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sering kali tidak memberikan layanan. Hal inilah yang sering membuat minat 
kunjung di suatu perpustakaan akan berkurang.21  
3. Keberadaan Staf atau Karyawan 
Jam buka perpustakaan akan banyak bergantung kepada keadaan staf 
perpustakaan bersangkutan. Artinya, bagaimana kebijakan jam buka 
perpustakaan ditentukan oleh ada atau tidaknya staf perpustakaan yang 
mengelola perpustakaan. Kondisi seperti ini kurang menguntungkan bagi 
kualitas layanan perpustakaan secara keseluruhan.22 
4. Kebutuhan Pengunjung 
Jam buka layanan perpustakaan dilaksanakan untuk memenuhi 
kebutuhan pemustaka, maka kapan waktu yang cocok adalah yang sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan, dan disesuaikan dengan kondisi 
pemustakanya. Waktu tersebut, biasanya sesuai dengan hari kerja pegawai 
dan instansi perpustakaan yang bersangkutan. Ada pula perpustakaan-
perpustakaan yang membuka jam kunjung layanan sore hingga malam hari. 
Pada prinsipnya semakin banyak waktu bagi pemustaka untuk mengakses 
perpustakaan maka akan semakin baik layanan tersebut, dengan pustakawan 
harus selalu siap setiap saat dan bersedia membantu pemustaka.23 
                                                          
 
21 Ulpiatiah, Hubungan Jam Buka Pelayanan Perpustakaan Dengan Minat Kunjung 
Pemustaka Di Perpustakaan Sma Guppi Samata Gowa,...hlm. 2. 
 
22 Sinaga, Perpustakaan Sekolah Peranannya Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: 
Kreasi Media Utama, 2005), hlm. 34. 
 
23 Rohmiyati, Optimalisasi Perpustakaan Dengan Layanan Jam Malam, Jurnal Anuva 
Volume 2 Nomor 3, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), hlm. 327. 
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3. Standar Jam Buka Layanan
Jam buka layanan perpustakaan sangat berpengaruh dengan  jumlah 
pengguna perpustakaan, oleh karena itu jam buka layanan harus disesuaikan 
stadar yang telah ada. Jam buka layanan perpustakaan diatur dalam Peraturan 
pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun 2014 tentang pelaksanaan 
Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 27 yaitu 
waktu dan jumlah jam pelayanan perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan 
pemustaka dengan mempertimbangkan berbagai kemudahan pemustaka 
dalam menggunakan perpustakaan.24 
Standar jam buka pelayanan perpustakaan perguruan tinggi juga diatur 
dalam Standar Nasional Indonesia bidang perpustakaan dan kepustakawan, 
untuk perpustakaan perguruan tinggi jam buka pelayanan perpustakaan 
disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan dharma sekurang-kurangnya lima 
puluh empat jam per minggu.25 Dengan kata lain, perpustakaan perguruan 
tinggi harus memberikan pelayanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya 
delapan jam per hari. Kemudian Standar Nasional Perpustakaan (SNP) juga 
mengatur perihal jam buka pelayanan perpustakaan, untuk perguruan tinggi, 
perpustakaan harus menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-
kurangnya empat puluh jam per minggu, minimal 5 hari kerja perminggu.26 
24 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 27, hlm 15. 
25 Panitia Teknis 01-01, Standar Nasional Indonesia Bidang Perpustakaan dan 
Kepustakawanan, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2011), hlm.20. 
26 Woro Titi Haryanti, dkk, Standar Nasional Perpustakaan (SNP), (Jakarta: 
Perpustakaan Nasional RI, 2011), hlm.16. 
16 
Philips dalam bukunya menyatakan bahwa perpustakaan harus dibuka 
selama jam kerja. Selama perpustakaan buka, petugas harus ada karena resiko 
kehilangan dapat dikurangi dan pemustaka mungkin memerlukan bantuan 
pustakawan.27 Sedangkan Lasa HS dalam bukunya menyebutkan bahwa jam 
pelayanan tiap perpustakaan tidak sama, sebab harus memperhatikan 
kepentingan masyarakat yang dilayani. Oleh karena itu tiap perpustakaan perlu 
mengetahui minat serta kesibukan masyarakatnya.28 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa standar jam 
buka layanan perpustakaan harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi dari 
setiap perpustakaan, hal ini disebabkan karena setiap perpustakaan harus 
memperhatikan kepentingan pemustaka yang dilayaninya, tanpa mengurangi 
rentang waktu layanan yang telah ditentukan oleh standar SNI dan SNP. 
C.  Minat Kunjung 
Minat kunjung pemustaka merupakan keinginan pemustakan untuk 
melakukan kunjungan ke perpustakaan. Minat seseorang terhadap suatu objek 
akan lebih kelihatan apabila objek tersebut sesuai dengan sasaran dan berkaitan 
dengan keinginan dan kebutuhan orang yang bersangkutan.29 Pada bagian ini akan 
27 Eva Philips, Membina Perpustakaan: Pedoman Kerja Perpustakaan Sederhana Bidang 
Teknologi Tepat Guna dan Pembangunan Desa, (Jakarta: GATE, PDII-LIPI, 1992), hlm.121. 
28 Lasa HS, Jenis-Jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University (UGM), 1994), hlm.30. 
29 Habir, Pengaruh layanan perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi,danKearsipan 
Khizanah Al-Hikmah, Nomor 3 Volume 2 (2015), hlm. 159. 
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diuraiankan tujuan dan fungsi minat kunjung dan faktor-faktor yang mempen-
garuhi minat kunjung pemustaka ke perpustakaan. 
1. Fungsi Minat Kunjung 
Minat berfungsi sebagai pendorong keinginan seseorang, penguat hasrat 
dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari dalam diri seseorang 
untuk melakukan suatu dengan tujuan dan arah tingkah laku sehari-hari. Hal ini 
diterangkan oleh Sardiman yang menyatakan berbagai fungsi minat, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
serasi guna mencapai tujuan.30 
 
Fungsi minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan kunjungan adalah: 
a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta, artinya perhatian yang serta 
merta terjadi secara spontan, bersifat wajar mudah bertahan dan tumbuh 
tanpa pemakaian daya kemauan dalam diri pemustaka. 
b. Minat memudahkan tercapainya konsentrasi, artinya minat memudahkan 
terciptanya konsentrasi dalam pikiran seorang pemustaka yaitu pemusatan 
pikiran terhadap apa yang terdapat di Perpustakaan. Jadi tanpa minat maka 
konsentrasi seseorang pemustaka terhadap perpustakaan yang dikunjungi-
nya juga sulit dikembangkan dan dipertahankan. 
c. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar, artinya seorang pengunjung 
pustaka mudah terganggu perhatiannya atau sering mengalami pengalihan 
                                                          
30 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), 
hlm. 84. 
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perhatian dari pelajarannya kepada suatu hal lain kalau minat keunjung 
kecil. 
d. Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, artinya 
pengingatan itu hanya mungkin terlaksana kalau pemustaka berminat 
terhadap perpustakaan yang dikunjunginya. 
e. Minat akan memperkecil kebosanan studi dalam diri sendiri, kejemuan 
melakukan sesuatu atau terhadap suatu hal juga lebih banyak berasal dari 
dalam diri seorang dari pada bersumber dari hal-hal di luar dirinya. Oleh 
karena itu penghapusan kebosanan dalam studi dari seorang pemustaka 
juga hanya bisa terlaksana dengan jalan menumbuhkan minat studi dan 
kemudian meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.31 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Kunjung 
Sebuah perpustakaan akan dikunjungi oleh pemustaka karena adanya 
faktor yang memengaruhi minat mereka untuk mengunjungi perpustakaan. 
Minat kunjung pemustaka ke perpustakaan merupakan suatu kegiatan atau 
kecenderungan pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu, sedangkan minat berhubungan dengan perasaan senang atau rasa suka 
dari seseorang terhadap suatu objek. 
Minat kunjung pemustaka untuk datang ke perpustakaan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut adalah kebutuhan untuk datang ke 
perpustakaan, adanya koleksi yang lengkap, pelayanan yang ramah, suasana 
                                                          
31 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efektif, (Yogyakarta: PUBIB, 1998), hlm 29-29 
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yang nyaman, dan fasilitas yang diberikan.32 Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi minat kunjung pemustaka datang ke perpustakaan, yaitu:33 
1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin dikunjungi. 
Minat akan sesuatu hal akan dipengaruhi oleh ingin tahu yang tinggi, 
rasa ingin tahu yang tinggi didapatkan dari sebuah motivasi yang timbul dalam 
diri seseorang karena adanya sebuah kebutuhan akan sesuatu, diantaranya ialah 
kebutuhan akan informasi. Informasi bisa didapatkan seseorang dari berbagai 
sumber, salah satunya ialah dari perpustakaan. Dengan adanya kebutuhan akan 
informasi, mendorong manusia untuk selalu mencarinya dengan rasa ingin tahu 
yang tinggi. 
2. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai. 
Lingkungan yang menarik dan bersih adalah dambaan semua orang, 
karena lingkungan yang bersih dan menarik akan membuat para penghuninya 
merasa nyaman dan tertarik untuk berkunjung ke tempat tersebut, hal ini juga 
berlaku untuk perpustakaan, perpustakaan yang menarik dan fasilitas yang 
mendukung tentu akan mempengaruhi minat kunjung pemustaka untuk ke 
perpustakaan. 
3. Keadaan lingkungan sosial yang ramah dan juga kondusif artinya keamanan 
dan kenyamanan harus diutamakan. 
                                                          
 
32 Dita Ayu Arsita dan Desi Nurwidawati, Hubungan Kepuasan Layanan Perpustakaan 
dengan Minat Kunjungan Siswa Ke Perpustakaan SMA Negeri 3 Kota Mojokerto Jurnal 
Pendidikan Volume 4 Nomor 1 (2016), hlm.3. 
 
33 Eka Fitriyani dan Hengky Pramusinto, Pengaruh Fasilitas Perpustakaan, Kualitas 
Pelayanan, dan Kinerja Pustakawan Terhadap Minat Berkunjung Masyarakat, Economic 
Education Analysis Journal Nomor 7 Volume 2 (2018), hlm.78. 
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Lingkungan sosial yang kondusif merupakan faktor penting untuk 
menarik minat kunjung pemustaka ke perpustakaan,  karena lingkungan sosial 
yang kondusif berarti kondisi dimana lingkungan tersebut sesuai dan benar-
benar seperti yang diharapkan oleh pengguna perpustakaan. 
4. Tersedianya kebutuhan  yang diinginkan
Minat kunjung pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan juga akan 
berpengaruh apabila kebutuhan yang diingikan tersedia di perpustakaan, 
kebutuhan tersebut dapat berupa kebutuhan akan koleksi, waktu pelayanan, dan 
fasilitas lainnya yang ada di perpustakaan.34 
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi minat kunjung ke 
perpustakaan menurut Yani Tresnawaty, dkk adalah jam layanan yang tepat, 
perpustakaan dituntut untuk memiliki kesiapan dalam menyediakan layanan 
terhadap pemustaka. Layaknya sebuah toko yang memiliki pendapatan 
pembelian yang tinggi, tingkat kunjungan yang tinggi adalah ciri bahwa 
perpustakaan tersebut dimanfaatkan dengan baik sesuai dengan tujunannya. 
Semakin banyak pengunjung akan lebih baik jika diberikan kesempatan waktu 
yang lebih lama untuk memanfaatkan perpustakaan.35 
Sinaga mengatakan Jam buka layanan perpustakaan akan banyak 
bergantung kepada keadaan staf perpustakaan. Artinya, bagaimana kebijakan 
34 Nurkumala Sari dan Tri Wahyu Hari Murtiningsih, Pelaksanaan Fungsi Rekreasi 
Pada Layanan Ruang Belajar Modern Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Pemustaka Di 
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2 Nomor 4 (2013). 
hlm.27. 
35 Yani Tresnawati, dkk, Kajian Kelengkapan Kunjungan Pemustaka Potensial Ke 
Perpustakaan Politeknik Negeri Bandung di Gedung H, Journal of Library and Information 
Science Nomor 1 Volume 8 (2018). hlm.25. 
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jam buka perpustakaan biasanya ditentukan oleh ada atau tidaknya staf 
perpustakaan khusus yang mengelola perpustakaa.36 Maka dari itu Boy dan 
Ardoni mengatakan bahwa jam buka layanan perpustakaan merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi minat kunjung, perpustakaan perlu 
mengefektifkan jam kunjung perpustakaan agar pemustaka mampu 
memanfaatkan waktu kunjung ke perpustakaan dengan baik.37 
Selanjutnya menurut Yanti Kaselta ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi pengunjung untuk ke perpustakaan, yaitu:38 
a. Faktor internal (berasal dari dalam diri seseorang)
1. Minat untuk membaca
2. Adanya kebutuhan akan informasi
3. Dorongan untuk memanfaatkan perpustakaan
b. Faktor internal (dari luar diri seseorang)
1. Jam buka perpustakaan yang memadai
2. Ketersediaan koleksi perpustakaan
3. Sikap dan keterampilan pustakawan
4. Fasilitas yang disediakan perpustakaan.
36 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2005), hlm.34. 
37 Boy Gren dan Ardoni, Pemanfaatan Bahan Pustaka dan Waktu Kunjungan Bagi 
Peserta Didik Di Perpustakaan SD Negeri 29 Dadok Tunggal Hitam Padang, Jurnal Ilmu 
Perpustakaan dan Kearsipan, Nomor 1 Volume 1 (2015). hlm.343. 
38 Yanti Kaselta, Faktor-faktor yang Memotivasi Minat Mahasiswa Memanfaatkan 
Perpustakaan Universitas Katolik (UNIKA) ST. Thomas Medan, Skripsi, (Medan: Universitas 
Sumatra Utara, 2009), hlm.73. 
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Dari bebarapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
kunjung pemustaka untuk ke perpustakaan akan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya yaitu faktor dari pemustakanya sendiri dan faktor di luar 
pemustaka. 
D. Kerangka Berpikir 
Perpustakaan yang baik tentunya adalah perpustakaan yang banyak 
dikunjungi oleh pemustaka, pada dasarnya minat kunjung pemustaka bisa 
terangsang dan bangkit bila ada rasa ketertarikan. Ketertarikan yang dimaksud 
bisa diartikan sebagai ketertarikan terhadap tempat, lingkungan, koleksi, waktu 
pelayanan, dan lain-lain. Rasa ketertarikan akan meningkat menjadi senang 
apabila kebutuhan dapat terpenuhi, sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan dan 
menimbulkan rasa senang serta kepuasan, maka pemustaka akan berkunjung 
kembali ke perpustakaan. 
Salah satu hal yang patut diperhatikan oleh pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka adalah jam buka pelayanan perpustakaan 
yang tepat, jam buka pelayanan perpustakaan adalah suatu layanan jasa yang 
dilakukan oleh perpustakaan untuk dapat melakukan layanan prima kepada 
pemustaka. Boy dan Ardoni mengatakan bahwa jam buka layanan perpustakaan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat kunjung, perpustakaan 
perlu mengefektifkan jam kunjung perpustakaan agar pemustaka mampu 
memanfaatkan waktu kunjung ke perpustakaan dengan baik.39 
                                                          
39 Boy Gren dan Ardoni, Pemanfaatan Bahan Pustaka dan Waktu Kunjungan Bagi 
Peserta Didik Di Perpustakaan SD Negeri 29 Dadok Tunggal Hitam Padang, Jurnal Ilmu 
Perpustakaan dan Kearsipan, Nomor 1 Volume 1 (2015). hlm.343. 
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Berdasarkan uraian di atas maka terdapat keterkaitan antara jam buka 
pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka, semakin baik jam 
buka pelayanan perpustakaan maka makin tinggi pula minat kunjung pemustaka 
untuk datang ke perpustakaan, berdasarkan uraian variabel yang telah dibahas di 
atas, selanjutnya penulis menggambarkannya dalam kerangka berpikir. 
        Gambar 2.1 
   Kerangka Berpikir 
    Jam Buka Pelayanan (X) dan Minat Kunjung (Y) 
Jam Buka Pelayanan Minat Kunjung Pemustaka 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode 
statistika.40Penelitian kuantitatif dilihat dari segi tujuan, penelitian ini dipakai untuk 
menguji suatu teori, menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, dan 
untuk menunjukkan hubungan antar variabel dan adapula yang sifatnya mengem-
bangkan konsep, mengembangkan pemahaman atau mendiskripsikan banyak hal.41 
Adapun Spesifikasi penelitian ini adalah bersifat deskriptif yaitu untuk mengangkat 
fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi sekarang (ketika 
penelitian berlangsung) dan penyajiannya apa adanya. Penelitian ini merupakan 
penelitian korelasi yakni kajian yang melihat hubungan antar dua variabel, tidak saja 
dalam bentuk sebab akibat melainkan juga timbal balik antara dua variabel.42Dengan 
metode ini peneliti akan mendeskripsikan tentang pengaruhjam buka pelayanan 
perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa di Perpustakaan Universitas 
Iskandar Muda Banda Aceh. 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
40 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 5 
41 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 
hlm. 25. 
42 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 
hlm. 36. 
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Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 
tersebut akan dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas 
Iskandar Muda Banda Aceh. Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini 
selama bulan Juni 2019. 
 
C. Hipotesis dan Variabel Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang bersifat 
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban 
sementara yang menyatakan adanya hubungan di antara variabel-variabel yang 
diteliti.43 
Berdasarkan judul penelitian ini terlihat bahwa penelitian ini memiliki dua 
variabel yaitu jam buka pelayanan dan minat kunjung. Jam buka pelayanan penulis 
tetapkan sebagai variabel independen (X) dan minat kunjung pemustaka sebagai 
variabel dependen (Y). Dua jenis variabel tersebut menentukan hipotesis yang 
peneliti gunakan yaitu hipotesis nol (Ho) Hipotesis alternatif (Ha), adapun yang 
menjadi hipotesis  dalam penelitian ini adalah : 
Ha: Terdapat pengaruh jam buka pelayanan terhadap minat kunjung 
mahasiswa di Perpustakaan Universitas Iskandar Muda Banda Aceh. 
Ho:  Tidak terdapat pengaruh jam buka pelayanan terhadap minat kunjung 
mahasiswa di Perpustakaan Universitas Iskandar Muda Banda Aceh. 
 
 
                                                          
 43Patricia Farrugia, Research question, hypotheses and objectives, diakses dari: http://www 
.ncbi. nlm.nih.gov/pmc/articles//PMC291219/, pada tanggal: 13 mei 2019 
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Adapun hipotesis statistik dalam penelitian  ini adalah :
 
 Ha :  ≠  (terdapat pengaruh) 
 Ho :  = 0 (tidak berpengaruh)  
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan orang yang memiliki karakteristik serupa yang 
menjadi pusat perhatian peneliti, karena dipandang sebagai semesta penelitian.44 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.45Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.46 Dengan demikian sampel adalah sebagian dari 
populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan 
populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi.Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa pengunjung Perpustakaan 
Universitas Iskandar Muda Banda Aceh sebanyak 1.607 orang. 
Agar mempermudah penulis dalam mengumpulkan data, maka diambil 
sebagaian populasi untuk dijadikan sampel, hal ini dilakukan untuk mempermudah 
dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. Penarikan sampel 
dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
Slovin.Menurut Sugiyono penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 
                                                          
44 Ferdinand Augusty, Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk skripsi, 
Tesis dan Disertai Ilmu Manajemen, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2006), hlm. 18. 
 
45 Sujarweni, V dan Poly Endrayanto, Statistika untuk Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), hlm. 13. 
 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Afabeta, 2011), 
hlm. 81. 
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penarikan sampel, jumlahnya harus representatif agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, 
namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.47 Rumus Slovin 
untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 
n = N/(N.e²)+1 
Keterangan:  
n = Ukuran sampel/jumlah responden  
N = Ukuran populasi  
E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 
bisa ditolerir; e=0,05 
 
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:  
Nilai e = 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah besar  
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah kecil.  
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah 10 % dari 
populasi penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1.607 
pengunjung, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan 
hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk 
mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut: 
n = N/(N.e²)+1  
= 1607 / (1607 x 0.1²)+1  
= 1607 / (1607 x 0.01) +1  
= 1607 / 16,07 + 1 
= 1607 / 17,07 
= 94,14 karena angka dibelakang koma adalah 1, maka dibulatkan menjadi 94  
                                                          
47Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Afabeta, 2011), 
hlm. 81. 
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Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi responden dalam 
penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 94 orang, hal ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. 
Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampilng; simple random 
sampling, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap siswa untuk 
dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu sendiri.48 
E. Validitas dan Realibilitas 
1. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur.49 Uji validitas ini dilakukan kepada 20 
pemustaka yang bukan diambil dari sampel. Adapun pengujian validitas pada 
penelitian ini dilakukan secara statistik dengan menggunakan program Statistic 
product And Solution System (SPSS) versi 17.0. Langkah-langkah yang peneliti 
lakukan untuk mengukur validitas adalah dengan mengedarkan angket kepada 20 
mahasiswa yang tidak termasuk kedalam sampel penelitian, kemudian menunggu 
angket sampai selesai diisi, setelah diambil semua selanjutnya peneliti melakukan 
pengujian validitas dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing 
pernyataan dengan skor total. Kemudian hasil dari angket tersebut peneliti 
                                                          
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Afabeta, 2011), 
hlm. 85 
 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Afabeta, 2011), 
hlm. 211 
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masukkan kedalam tabel untuk menghitung nilai koefisien. Berikut tabel 
pembantu uji validitas untuk perhitungan data sebanyak 20 mahasiswa : 
Tabel 3.1 
Tabel Penolong Uji Validitas 
Smpel 
X
1 
X
2 
X
3 
X
4 
X
5 
X
6 
X
7 
Y
8 
Y
9 
Y
10 
Y 
11 
Y
12 
Y
13 
Y
14 
Total 
1 
2 
∑=20 
Dari hasil hitungan tersebut di atas, peneliti kemudian masukkan ke dalam 
rumus korelasi produk momen dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 
17.0. 
( )( )
( )  ( )    

−−
−
=
2222 YYnxxn
YXXYn
rxy
Keterangan: 
   = Jumlah 
r  = Korelasi 
n  = Banyaknya sampel 
X  = Variabel bebas  
Y  = Variabel terikat  
 XY = Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skore variabel terikat
 2X = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel bebas 
 2Y = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel terikat 
Berdasarkan metode penelitian di atas, maka kriteria dalam menentukan 
validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut: 
Jika rhitung>rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 
Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 
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2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah ketetapan memperoleh jawaban yang relatif sama dari 
pengukuran gejala yang tidak berubah. Suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel 
apabila diperoleh hasil yang tetap sama dari pengukuran gejala yang tidak berubah 
yang dilakukan pada waktu yang berbeda.50Berikut uji reliabilitas dengan rumus 
Alpha-Cronbach: 





 
−





−
=
t
i
K
K
2
2
1
1 

  
Dimana:  
α   = Koefisien alpha cronbach 
K  = Banyaknya butir pertanyaan yang valid 
  ∑σ2i  = Jumlah varians butir pertanyaan yang valid 
  σ 2t  = Varians total.51 
 
Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan SPSS Statistik 17.0. 
Pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan ditentukan 
reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:  
 Jika ralpha positif atau > dari rtabel maka pertanyaan reliabel.  
 Jika ralpha negatif atau < dari rtabel maka pertanyaan tidak reliabel.  
  Langkah-langkah dalam pengujian reliabilitas, peneliti juga menggunakan 
sama seperti pengujian validitas diatas, peneliti terlebih dahulu dengan  menyebar-
kan angket kepada 20 responden yang termasuk ke dalam populasi untuk 
mengetahui seberapa jauh tingkat reliabilitas  suatu instrumen. Kemudian peneliti 
melakukan pengujian reliabilitas dengan menghitung korelasi antar data pada 
                                                          
 
50 Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2002), hlm. 97  
 
51Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 2000), hlm.95.  
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masing-masing pernyataan dengan skor total, kemudian hasil angket yang peneliti 
sebarkan tersebut, peneliti masukkan ke dalam bentuk tabel penolong untuk 
mengitung varian dan menghitung nilai koefisien alpha (α). Berikut tabel pembantu 
perhitungan reliabilitas 
Tabel 3.2 
Tabel Penolong Uji Reliabilitas 
Smpel X1 
X
2 
X
3 
X
4 
X
5 
X
6 
X
7 
Y
8 
Y
9 
Y
10 
Y 
11 
Y
12 
Y
13 
Y
14 
Total 
1 
2 
∑=20 
Uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan 
program SPSS versi 17.0. Standar untuk nilai alpha (α) >0,70 artinya reliabilitas 
sudah mencukupi, sementara jika alpha (α) 0,80, maka akan menunjukkan seluruh 
item variabel dan seluruh tes konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas 
yang kuat. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpul data dalam penelitian ini adalah: 
a. Angket (Quisioner)
Angket merupakan suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan 
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.52 Dalam penelitian 
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ini angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup yaitu angket 
yang disajikan dalam bentuk tulisan baik pernyataan maupun pertanyaan sehingga 
responden diminta untuk memilih suatu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 
dirinya dengan cara memberikan tanda (). 
Angket disebarkan kepada mahasiswa pengunjung Perpustakaan 
Universitas Iskandar Muda Banda Aceh. Angket disebarkan kepada responden 
yang terpilih berjumlah 94 orang. Jumlah pertanyaan di dalam angket sebanyak 
18 pertanyaan dimana nomor 1 sampai nomor 9 penulis golongkan sebagai 
variabel X (jam buka pelayanan), sementara dari nomor 10 sampai nomor 
18 penulis menggolongkan sebagai variabel Y (minat kunjung). Penyusunan 
angket tersebut mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menyusun daftar pertanyaan/pernyataan
2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternative jawaban. Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan empat alternative jawaban 
yaitu: 
SS = sangat setuju TS = tidak setuju 
S = setuju STS = sangat tidak setuju 
Table 3.3 
Skala Penilaian Jawaban Angket 
Alternative jawaban Bobot nilai 
Sangat setuju 4 
Setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
52Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skrifsi dan Tesis Bisnis, ( Jakarta:Raja Grafindo 
Persada,2007), hlm. 49 
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G. Teknik Alalisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, dokumentasi perpustakaan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.53 Untuk menghitung korelasi antar variabel 
penelitian, maka digunakan rumus korelasi product moment, yaitu: 
( )( )
( )  ( )    

−−
−
=
2222 YYnxxn
YXXYn
rxy
Keterangan: 
  = Jumlah 
r = Korelasi 
n = Banyaknya sampel 
X = Variabel bebas  
Y = Variabel terikat 
 XY = Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skore variabel terikat
 2X = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel bebas 
 2Y = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel terikat 
Dari hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui tingkat 
pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya nilai r dapat bervariasi dari 
102 -1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1 ≤ r ≤ +1. Hasil 
dari perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu: 
1. Bila r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat lemah
atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. 
2. Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel adalah kuat
dan searah, dikatakan positif. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Afabeta, 2011), 
hlm. 334. 
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3. Bila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel adalah kuat 
dan berlawanan arah, dikatakan negatif. 
Berdasarkan metode penelitian yang penulis gunakan yaitu metode 
kuantitatif, maka hasil data penelitian ini nanti merupakan data kuantitatif. Dengan 
itu data kuantitatif akan dianalisis menggunakan analisis Regresi Linear Sederhana. 
Analisis regresi linier sederhana adalah jenis analisis yang digunakan untuk 
mengukur keterkaitan dua variable yang secara teoritis dibenarkan. Untuk 
menghitung regresi linier sederhana, diperlukan minimal delapan langkah. Rumus 
untuk menghitung regresi linier sederhana : 
ebXaY ++=  
Keterangan: 
Y   = Variabel dependen (minat kunjung) 
X   = Variabel independen (jam buka pelayanan) 
a    = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 
b    = Koefisien regresi  
e    = residual atau error54 
 
Kriteria yang peneliti gunakan adalah apabila ttabel ≥ thitung , maka Ho diterima. 
Nilai diinterprestasikan sesuai dengan table berikut : 
Table 3.4 
Interprestasi Nilai t 
 
Besarnya nilai t Interprestasi 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat55 
                                                          
54Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 261. 
 
 55 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.231. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Universitas Iskandar Muda
Universitas Iskandar Muda adalah sebuah perguruan tinggi swasta 
yang terdapat di Kota Banda Aceh. Kampus ini juga sering disebut dengan 
nama UNIDA. Kampus ini dimulai dari Fakultas Sosial dan Ilmu Politik di 
Universitas Islam Aceh (UIA), pada 1962. Tahun 1983, jurusan ilmu 
Administrasi Negara memperoleh status diakui, setahun kemudian jurusan 
Ilmu Sosiologi, dan jurusan Komunikasi memperoleh status terdaftar. 
Fakultas Teknik (Jurusan Sipil dan Mesin), yang awalnya adalah Akademi 
Teknik, pada 1985 mendapat status terdaftar. Juga Fakultas Pertanian 
(Jurusan Agronomi, dan Ilmu Tanah) pada tahun yang sama memperoleh 
status terdaftar. Pada tanggal 25 Januari 1987, UIA diubah menjadi 
Universitas Iskandarmuda Banda Aceh (Unida).55 Perpustakaan Universitas 
Iskandar Muda merupakan unit kerja yang didirikan oleh universitas Iskandar 
Muda. Tujuan didirikannya perpustakaan ini adalah untuk menunjang 
pelaksanaan program Universitas Iskandar Muda sesuai dengan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan Universitas iskandar Muda 
sudah ada sejak pertama kali berdirinya kampus yaitu tahun 1983.56 
55 https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Iskandar_Muda, akses 06 juli 2019. 
56 Khairan Rizqi, Profile Perpustakaan Unida, diakses dari https://www. 
academia.edu/39772674 /PROFIL_ PERPUSTAKAAN_UNIDA,  akses pada 06 juli 2019. 
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b.  Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Universitas Iskandar Muda 
Visi 
Menjadikan perpustakaan universitas Iskandar Muda yang 
mengikuti perkembangan zaman. 
Misi  
1. Menjalin kerjasama dengan fakultas di Universitas Iskandar Muda 
dalam berbagai sumber informasi untuk memperkuat koleksi 
perpustakaan.  
2. Mengembangkan sistem layanan perpustakaan berbasis teknologi. 
Tujuan 
Menjadikan perpustakaan sebagai pusat penunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
c. Struktur Perpustakaan Universitas Iskandar Muda 
Setiap perpustakaan mempunyai struktur organisasi yang jelas 
sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban dalam menyelanggarakan perpustakaan. Adapun struktur 
organisasi di pusat perpustakaan Universitas Iskandar Muda dapat di 
bagan dibawah ini : 
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Gambar 4.1 
Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas 
Iskandar Muda Banda Aceh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi Perpustakaan Universitas Iskandar Muda 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat 
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam hal ini penulis menggunakan kuesioner 
yang terdiri dari 9 pernyataan tentang jam buka pelayanan perpustakaan dan 9 
pernyataan minat kunjung mahasiswa sehingga jumlah keseluruhan pernyataan 
yang diuji validitasnya sebanyak 18 pernyataan.  
Pengujian validitas instrument pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan uji korelasi product moment antara skor tiap-tiap item pernyataan. 
Analisa data dalam kajian ini menggunakan aplikasi program SPSS versi 17. Item 
dinyatakan valid apabila rhitung>rtabel. Hasil pengujian dapat dilihat dari tabel di 
bawah ini. 
Rektor universitas 
iskandar muda 
 
Kepala Perpustakaan 
Ir. Jauhari, MP 
Sri Bahagia S.IP Badruzzaman, SE, M.si 
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Tabel 4.1 
Hasil Ringkasan Uji Validitas 
No. Pernyataan Variabel rHitung rTabel Ket 
1 1 
X 
0,842 0,444 Valid 
2 2 0,637 0,444 Valid 
3 3 0,675 0,444 Valid 
4 4 0,638 0,444 Valid 
5 5 0,769 0,444 Valid 
6 6 0,461 0,444 Valid 
7 7 0,696 0,444 Valid 
8 8 0,483 0,444 Valid 
9 9 0,784 0,444 Valid 
10 1 
Y 
0,563 0,444 Valid 
11 2 0,494 0,444 Valid 
12 3 0,639 0,444 Valid 
13 4 0,552 0,444 Valid 
14 5 0,707 0,444 Valid 
15 6 0,707 0,444 Valid 
16 7 0,639 0,444 Valid 
17 8 0,707 0,444 Valid 
18 9 0,639 0,444 Valid 
 
Berdasarkan dari hasil uji validitas yang terdapat pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid, karena rhitung>rtabel 
dengan menggunakan rtabel pada taraf signifikansi 5 % yaitu 0,444. 
 
2. Uji Reliabilitas   
Setelah butir pernyataan dinyatakan valid, maka uji selanjutnya adalah uji 
reliabilitas. Reliabilitas merupakan konsistensi di mana suatu instrumen 
menghasilkan hasil skor yang sama. Reabilitas dari suatu instrumen biasanya 
dinyatakan sebagai suatu koefisien korelasi. Metode pengujian reliabilitas dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 17. 
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Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel 
Alpha 
Cronbach 
Jumlah 
Pernyataan rTabel Keterangan 
1 X 0,845 9 0,463 Reliabel 
2 Y 0,809 9 0,463 Reliabel 
Dari hasil uji reliabilitas yang terdapat pada tabel di atas dapat dilihat 
bahwa variabel X memperoleh nilai sebesar 0,845 dan variabel Y sebesar 0,809. 
Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan tersebut dapat dikatakan reliabel, atau 
terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian, karena rhitung>rtabel 
dengan menggunakan rtabel pada taraf signifikansi 5 % yaitu 0,463. 
3. Analisis Hasil Angket
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket mengenai 
pengaruh jam buka pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa 
UNIDA yang berjumlah 94 mahasiswa. Angket yang dibagikan berbentuk 
pernyataan dengan skala pengukuran menggunakan Skala Likert. 
Tabel 4.3 
Analisis Korelasi antara Variabel X danVariabel Y 
Sam
pel 
X Y X.Y X² Y² 
Sam
pel 
X Y X.Y X² Y² 
1 22 20 440 484 400 49 36 33 1.188 1.296 1.089 
2 25 22 550 625 484 50 23 19 437 529 361 
3 23 22 506 529 484 51 36 33 1.188 1.296 1.089 
4 20 20 400 400 400 52 15 19 285 225 361 
5 21 18 378 441 324 53 25 25 625 625 625 
6 20 21 420 400 441 54 28 20 560 784 400 
7 21 20 420 441 400 55 26 28 728 676 784 
8 28 19 532 784 361 56 26 24 624 676 576 
40 
9 29 25 725 841 625 57 19 19 361 361 361 
10 26 23 598 676 529 58 20 21 420 400 441 
11 30 28 840 900 784 59 15 18 270 225 324 
12 21 25 525 441 625 60 26 23 598 676 529 
13 26 23 598 676 529 61 19 19 361 361 361 
14 26 25 650 676 625 62 20 19 380 400 361 
15 20 20 400 400 400 63 23 23 529 529 529 
16 30 25 750 900 625 64 20 21 420 400 441 
17 20 20 400 400 400 65 18 21 378 324 441 
18 28 23 644 784 529 66 23 21 483 529 441 
19 26 27 702 676 729 67 21 20 420 441 400 
20 25 24 600 625 576 68 18 19 342 324 361 
21 23 22 506 529 484 69 17 19 323 289 361 
22 31 26 806 961 676 70 21 21 441 441 441 
23 27 29 783 729 841 71 24 21 504 576 441 
24 22 22 484 484 484 72 14 22 308 196 484 
25 26 32 832 676 1.024 73 26 22 572 676 484 
26 21 25 525 441 625 74 17 25 425 289 625 
27 28 32 896 784 1.024 75 20 18 360 400 324 
28 22 21 462 484 441 76 26 31 806 676 961 
29 26 25 650 676 625 77 25 23 575 625 529 
30 25 24 600 625 576 78 23 25 575 529 625 
31 17 19 323 289 361 79 31 31 961 961 961 
32 27 22 594 729 484 80 27 22 594 729 484 
33 22 18 396 484 324 81 22 22 484 484 484 
34 26 25 650 676 625 82 26 24 624 676 576 
35 21 24 504 441 576 83 21 28 588 441 784 
36 28 25 700 784 625 84 28 23 644 784 529 
37 22 23 506 484 529 85 22 27 594 484 729 
38 26 22 572 676 484 86 26 24 624 676 576 
39 25 21 525 625 441 87 25 23 575 625 529 
40 21 21 441 441 441 88 21 25 525 441 625 
41 21 21 441 441 441 89 21 22 462 441 484 
42 19 21 399 361 441 90 19 20 380 361 400 
43 23 20 460 529 400 91 23 20 460 529 400 
44 21 21 441 441 441 92 21 21 441 441 441 
45 18 19 342 324 361 93 18 21 378 324 441 
46 17 19 323 289 361 94 17 18 306 289 324 
47 34 29 986 1.156 841 Jum ΣX = ΣY = ΣX.Y = ΣX² = ΣY² = 
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48 29 27 783 841 729 lah 2.193 2.148 51.134 52.959 50.292 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dapat dilihat nilai dari variabel X 
dan variabel Y berbeda-beda Selanjutnya untuk mengetahui nilai korelasi antara 
variabel dan variabel Y. penulis menggunakan rumus korelasi Product Moment 
dari Karl Pearson sebagai berikut : 
rxy =  
N (∑xy) − (∑x)(∑y)
√{N ∑x2 −  (∑x)2}{ N ∑y2 −  (∑y)2}
 
          =  
94 (51.134) −  (2.193)(2.148)
√{94 (52.959) − (2.193)2} {94 (50.292) − (2.148)2 }
 
         =  
4.806.596 − 4.710.564
√{4.978.146 − 4.809.249}{4.727.448 − 4.613.904}
 
         =  
96.032
√(168.897)(113.544)
 
         =  
96.032
√19.177.240.968
 
         =  
96.032
138.482,92
 
         = 0,6935 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh nilai korelasi jam buka 
pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa UNIDA sebesar 
0,6935. Berdasarkan tabel interpretasi angka indeks korelasi product moment 
diketahui bahwasannya interpretasi hasil nilai yang di dapat (rxy) adalah terdapat 
korelasi vang sedang dan cukup, jadi terdapat korelasi yang positif sebesar 0,6935 
antara pengaruh jam buka pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung 
mahasiswa Universitas Iskandar Muda. 
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 Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap Angka Indeks 
Korelasi "r” Product Moment (rxy), penulis menggunakan pedoman sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment 
 
Besarnya "r” 
Product Moment 
(rxy) 
 
Interpretasi 
 
 
0,00-0,20 
Antara Variabel X dan Variabel Y memang terdapat 
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau 
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan 
(dianggap tidak ada korelasi antara Variabel X dan 
Variabel Y). 
 
0,20-0,40 
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 
yang lemah atau rendah. 
 
0,40-0,70 
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 
yang sedang atau cukup. 
 
0,70-0,90 
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 
yang kuat atau tinggi. 
0,90-1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi 
yang sangat kuat atau sangat tinggi.57 
 
Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara jam 
buka pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa UNIDA sebesar 
0,6935 Penulis menentukan hipotesis dengan berpedoman pada ketentuan berikut 
ini : 
Ho: r =  01 tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara jam buka  
Pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa UNIDA 
 
 
                                                 
57 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 
193  
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Ha: r #  01 ada pengaruh yang positif dan signifikan antara jam buka pelayanan 
perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa UNIDA 
Nilai korelasi (rxy) sebesar 0,6935 vang berarti memiliki korelasi yang 
sedang atau Cukup antara variabel X (jam buka pelayanan perpustakaan) dan 
variabel Y (minat kunjung mahasiswa UNIDA). Selanjutnya penulis menentukan 
nlai “t” untuk melakukan pengujian hipotes berdasarkan rumus sebagai berikut : 
𝑡   =  
𝑟√𝑛 − 2
√1 − 𝑟2
 
       =  
0,6935√94 − 2
√1 − 0,69352
 
       =  
0,6935√92
√1 − 0,481
 
        =  
0,6935 𝑥 9,592
√0,519
 
        =  
6,651
0,7205
 
        = 9,232. 
Setelah diperoleh nilai thitung sebesar 9,232 selanjutnya membandingkan 
besarnya thitung dengan ttabel dengan memperhitungkan df = n-2 terlebih dahulu 
Adapun df = (94-2) = 92. Dalam penelitian ini penulis menggunakan taraf 
signifikan 5% sebesar 1,986 (konsultasi nilai ttabel). Adapun ketentuan pengujian 
hipotesis yaitu apabila thitung>ttabel dibandingkan dengan kriteria. 
thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel X dengan Y. 
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thitung < ttabel  maka Ho diterima, tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel X dengan Y 
Dengan memeriksa Tabel Nilai "t" Product Moment bahwa df sebesar 92 
diperoleh ttabel pada taraf signifikan 5 % sebesar 1,986. Ternyata thitung (yang 
besarnya 9,232) adalah lebih besar dari pada ttabel (yang besarnya 1,986). Karena 
thitung lebih besar dari daripada ttabel maka hipotesis alternatif diterima. Dengan 
demikian hipotesis berbunyi “ada pengaruh yang positif dan signifikan antara jam 
buka pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa di Universitas 
Iskandar Muda”. 
4. Pengujian Regresi  
Regresi merupakan sebuah alat statistik yang memberikan penjelasan 
tentang pola hubungan (model) antara dua variabel atau lebih. Tujuan utama 
regresi yaitu mengetahui bagaimana menghitung suatu perkiraan atau persamaan 
regresi yang akan yang akan menjelaskan pengaruh hubungan antara dua 
variabel.58 Dalam analisis regresi dikenal 2 jenis variabel yaitu: 
a. Variabel responden disebut juga variabel dependen yaitu variabel yang 
keberadaanya dipengaruhi oleh variabel lainya dan dinotasikan dengan 
variabel Y. 
b. Variabel predictor disebut juga dengan variabel independen yaitu variabel 
yang bebas (tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya) dan dinotasikan dengan 
X. 
 
                                                 
58 Khatib A. Latief . Modul Statistik Untuk Pengolahan dan Analisis Data (Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Ar-Raniry: Banda Aceh, 2015) hlm 40. 
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5. Hasil Teknik Analisis Regresi 
Teknik analisis data penulis menggunakan bantuan program SPSS versi 17 
untuk mengetahui analisi regresi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa pengaruh antara variabel X dan Y. 
Berdasarkan variabel X dan Y yang telah dikumpulkan dapat diperoleh 
hasil olahan dari analisis pengaruh tersebut, maka dapat dibentuk persamaan 
regresi linier sederhana yaitu: 
Y = a+bX 
Keterangan : 
Y = variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
a = konstanta (nilai Y apabila X-0)  
b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  
X = variabel independen. 
 
6. Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 4.5 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,586 1,462   6,557 ,000 
X ,569 ,062 ,693 9,232 ,000 
 
Tabel Coefficientsa : pada tabel bagian ini diketahui nilai Constant (a) 
sebesar 9,586, sedangkan nilai X (b / koefisien regresi) sebesar 0,569, sehingga 
persamaan regresinya dapat ditulis: 
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Y = a + bX 
Y = 9,586 + 0,569X 
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 
a. Konstanta sebesar 9,586 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel 
minat kunjung adalah sebesar 9,586 
b. Koefisien regresi X sebesar 0,569 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1% nilai X, makan nilai Y bertambah 0,569. Koefisien regresi tersebut 
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X 
(Jam Buka Pelayanan) terhadap Y (Minat Kunjung) adalah Positif. 
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana 
c. Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel Coefficients diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel jam buka pelayanan (X) berpengaruh terhadap variabel minat 
kunjung (Y). 
d. Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thitung sebesar 9,232 > ttabel 1,986 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jam buka pelayanan (X) 
berpengaruh terhadap variabel minat kunjung (Y). 
7. Pembuktian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang bersifat 
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban 
sementara yang menyatakan adanya hubungan di antara variabel-variabel yang 
diteliti, untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka penulis 
melakukan pengujian dengan berpedoman pada ketentuan berikut : 
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Ha :  Terdapat pengaruh jam buka pelayanan terhadap minat kunjung mahasiswa di 
Perpustakaan Universitas Iskandar Muda Banda Aceh. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh jam buka pelayanan terhadap minat kunjung  
mahasiswa di Perpustakaan Universitas Iskandar Muda Banda Aceh. 
Tabel 4.6 
ANOVAb 
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 580.874 1 580.874 85.226 .000a 
Residual 627.041 92 6.816   
Total 1207.915 93    
a.Predictors: (Constant), X 
b.Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil untuk nilai Fhitung 
sebesar 85.226 langkah selanjutnya membandingkan besarnya Fhitung dengan Ftabel 
dengan menghitung df = N-2 terlebih dahulu. Adapun df = (94-2) = 92, maka 
diperoleh nilai Ftabel pada taraf signifikan 5% sebesar 3,94. Karena Fhitung > Ftabel  
atau 85.226 > 3,94, yang berarti Hipotesis Alternatif (Ha) diterima sedangkan 
Hipotesis Nol (H0) ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh antara jam buka 
pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung mahasiswa di perpustakaan 
Universitas Iskandar Muda. 
  
48 
 
8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.7 
Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .693a .481 .475 2.611 
a. Predictors: (Constant), X 
 
Tabel Model Summary menjelaskan besarnya nilai Determinasi (R Square) 
yaitu: 0,481 dan menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat disebut koefisien determinan penguadratan. Pada kolom 
R Square menjelaskan bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y) sebesar 48,1% sedangkan sisanya 51,9% dipengaruhi oleh yang lain. 
Hal ini menunjukkan bahwa jam buka pelayanan perpustakaan mempengaruhi 
minat kunjung pengguna sebesar 48,1%. Sedangkan 51% dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di atas, bahwa jam buka 
pelayanan perpustakaan mempunyai pengaruh terhadap minat kunjung mahasiswa 
UNIDA, hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian Korelasi Product Moment 
yang penulis lakukan, diperoleh nlai koefisien korelasi sebesar 0,693 yang berarti 
jam buka pelayanan perpustakaan mempunyai pengaruh sedang dan cukup 
terhadap minat kunjung mahasiswa UNIDA.  
Hasil uji hipotesis juga membuktikan bahwa thitung memiliki nilai sebesar 
9,232 sedangkan ttabel memiliki nilai 1,986 pada taraf sigaifikansi 5%, ini berarti 
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terdapat pengaruh yang positif antara jam buka pelayanan perpustakaan terhadap 
minat kunjung mahasiswa UNIDA. 
Hasil uji regresi linier yang penulis lakukan menunjukkan terdapat 
pengaruh yang positif antara jam buka pelayanan perpustakaan terhadap minat 
kunjung mahasiswa UNIDA dari hasil pengujian yang dicapai yaitu Fhitung 85.226 
> Ftabel 3,94 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan diterimanya hipotesis 
alternatif maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X 
(jam buka pelayanan perpustakaan) terhadap variabel Y (minat kunjung 
mahasiswa UNIDA), dengan demikian, jam buka pelayanan perpustakaan 
dimanfaakan oleh mahasiswa untuk berkunjung.  
Nilai koefisien determinasi R2 sebesar 48,1% artinya jam buka pelayanan 
perpustakaan berpengaruh terhadap minat kunjung mahasiswa sebesar 48,1%, 
sedangkan sisanya 51,9% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebutuhan untuk 
datang ke perpustakaan, adanya koleksi yang lengkap, pelayanan yang ramah, 
suasana yang nyaman, dan fasilitas yang diberikan perpustakaan.  
 
50 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa jam buka pelayanan Perpustakaan Universitas Iskandar Muda 
cukup berpengaruh terhadap minat kunjung mahasiswa. Hal ini terbukti dari 
analisis regresi diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,6935 yang berarti adanya 
hubungan yang cukup dari jam buka pelayanan terhadap minat kunjung mahasiswa. 
Hasil pengujian hipotesis jam buka pelayanan menggunakan fhitung, diperoleh nilai 
sebesar 85.226 sedangkan nilai Ftabel 3.94 pada taraf signifikan 5%. Dengan 
demikian terdapat pengaruh yang positif, karena nilai uji fhitung lebih besar dari pada 
nilai ftabel. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan “jam buka pelayanan 
perpustakaan UNIDA berpengaruh terhadap minat kunjung mahasiswa” diterima. 
Artinya, memiliki pengaruh yang cukup kuat. Selanjutnya nilai koefisien 
determinasi R2 sebesar 48,1% artinya jam buka pelayanan perpustakaan 
berpengaruh terhadap minat kunjung mahasiswa sebesar 48,1%, sedangkan sisanya 
51,9% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebutuhan untuk datang ke 
perpustakaan, adanya koleksi yang lengkap, pelayanan yang ramah, suasana yang 
nyaman, dan fasilitas yang diberikan perpustakaan.   
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B. Saran 
 
Agar hasil kajian ini dapat terealisasikan, maka penulis mengajukan 
beberapa saran, yakni sebagai berikut: 
1. Bagi pihak perpustkaan UNIDA, agar ke depannya terus meningkatkan jam 
buka pelayanannya secara efektif dan tepat waktu, sehingga dapat membuat 
pengunjung lebih aktif dalam memanfaatkan perpustakaan. 
2. Bagi pengguna agar ke depannya terus mengoptimalkan waktu luang untuk 
berkunjung ke perpustakaan UNIDA. 
3. Bagi pihak kampus UNIDA, agar terus memberikan dukungan serta 
mengontrol atas jalannya jam buka pelayanan perpustakaan. 
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KUESIONER 
A. Identitas Responden 
(1) Nama :.......................................... 
(2) Nim :.......................................... 
(3) Alamat :.......................................... 
(4) Angkatan:....................................... 
B. Petunjuk Pengisian: 
(1) Bacalah pertanyaan kuesioner di bawah ini dengan sebaik-baiknya 
(2) Berikan tanda check dalam kotak yang disediakan dengan keadaan saudara/i 
Keterangan: SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
C. Jam Buka Pelayanan (Variabel X) 
N
o 
Peryataan Pilihan 
SS S KS STS 
1 Jam buka layanan Perpustakaan UNIDA sudah sesuai 
dengan jam kerja kantor 
2 Jam buka layanan Perpustakaan UNIDA mulai dari 
senin s/d jumat 
3 Jam buka layanan pagi Perpustakaan UNIDA selalu 
tepat waktu  
4 Jam buka layanan siang Perpustakaan UNIDA selalu 
tepat waktu 
5 Jam buka layanan Perpustakaan UNIDA sudah 
memenuhi kebutuhan setiap pengunjung 
6 Jam tutup layanan Perpustakaan UNIDA selalu tepat 
waktu 
7 Jam buka layanan Perpustakaan UNIDA sangat 
bergantung keberadaan staf dan karyawan. 
8 Jam buka layanan Perpustakaan UNIDA sudah sesuai 
dengan Standar Nasional yakni 54 jam per minggu. 
9 Jam layanan Perpustakaan UNIDA selalu diisi dengan 
baik oleh karyawannya 
 
 
D. Minat Kunjung (Variabel Y) 
 
N 
O 
Peryataan Pilihan 
SS S KS STS 
1 Saya berkunjung Perpustakaan UNIDA 
dikarenakan adanya koleksi yang lengkap 
    
2 Saya sering berkunjung Perpustakaan UNIDA 
karena pelayanan karyawan yang disiplin 
    
3 Saya sering berkunjung ke Perpustakaan UNIDA 
karena suasana lingkungan pustaka yang nyaman 
    
4 Saya sering berkunjung ke Perpustakaan UNIDA 
karena fasilitas yang diberikan lengkap 
    
5 Saya sering berkunjung ke Perpustakaan UNIDA 
karena adanya rasa ingin tahu informasi 
    
6 Saya berkunjung ke Perpustakaan UNIDA karena 
pihak perpustakaan menyediakan berbagai 
kebutuhan yang saya inginkan 
    
7 Saya berkunjung ke Perpustakaan UNIDA karena 
jam layanan yang tepat waktu 
    
8 Saya berkunjung ke Perpustakaan UNIDA karena 
adanya minat membaca yang kuat 
    
9 Saya berkunjung ke Perpustakaan UNIDA 
dikarenakan pustakawan yang ramah 
    
 
 
Lampiran Gambar 
Foto-Foto Penelitian 
Mahasiswa Sendang Mengisi Instrumen Untuk Uji Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
  
Mahasiswa Sedang Mengisi Instrumen Penelitian 
 
 
 
 
 
v 
Lampiran 7 
Uji Validitas Variabel X 
Correlations 
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 
X1 Pearson Correlation 1 .300 .518* .569** .959** .232 
Sig. (2-tailed)  .199 .019 .009 .000 .325 
N 20 20 20 20 20 20 
X2 Pearson Correlation .300 1 .251 .444* .286 .619** 
Sig. (2-tailed) .199  .287 .050 .222 .004 
N 20 20 20 20 20 20 
X3 Pearson Correlation .518* .251 1 .266 .439 .145 
Sig. (2-tailed) .019 .287  .256 .053 .543 
N 20 20 20 20 20 20 
X4 Pearson Correlation .569** .444* .266 1 .448* .077 
Sig. (2-tailed) .009 .050 .256  .047 .748 
N 20 20 20 20 20 20 
X5 Pearson Correlation .959** .286 .439 .448* 1 .178 
Sig. (2-tailed) .000 .222 .053 .047  .454 
N 20 20 20 20 20 20 
X6 Pearson Correlation .232 .619** .145 .077 .178 1 
Sig. (2-tailed) .325 .004 .543 .748 .454  
N 20 20 20 20 20 20 
X7 Pearson Correlation .528* .304 .246 .553* .429 .175 
Sig. (2-tailed) .017 .193 .295 .011 .059 .460 
N 20 20 20 20 20 20 
X8 Pearson Correlation .361 .061 .755** -.041 .370 .052 
Sig. (2-tailed) .118 .800 .000 .865 .108 .829 
N 20 20 20 20 20 20 
X9 Pearson Correlation .550* .590** .331 .540* .459* .402 
Sig. (2-tailed) .012 .006 .154 .014 .042 .079 
N 20 20 20 20 20 20 
 
Total Pearson Correlation .842** .637** .675** .638** .769** .461* 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .002 .000 .041 
N 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
  X7 X8 X9 Total 
X1 Pearson Correlation .528* .361 .550* .842** 
Sig. (2-tailed) .017 .118 .012 .000 
N 20 20 20 20 
X2 Pearson Correlation .304 .061 .590** .637** 
Sig. (2-tailed) .193 .800 .006 .003 
N 20 20 20 20 
X3 Pearson Correlation .246 .755** .331 .675** 
Sig. (2-tailed) .295 .000 .154 .001 
N 20 20 20 20 
X4 Pearson Correlation .553* -.041 .540* .638** 
Sig. (2-tailed) .011 .865 .014 .002 
N 20 20 20 20 
X5 Pearson Correlation .429 .370 .459* .769** 
Sig. (2-tailed) .059 .108 .042 .000 
N 20 20 20 20 
X6 Pearson Correlation .175 .052 .402 .461* 
Sig. (2-tailed) .460 .829 .079 .041 
N 20 20 20 20 
X7 Pearson Correlation 1 .191 .793** .696** 
Sig. (2-tailed)  .419 .000 .001 
N 20 20 20 20 
X8 Pearson Correlation .191 1 .061 .483* 
Sig. (2-tailed) .419  .800 .031 
N 20 20 20 20 
X9 Pearson Correlation .793** .061 1 .784** 
Sig. (2-tailed) .000 .800  .000 
N 20 20 20 20 
Total Pearson Correlation .696** .483* .784** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .031 .000  
N 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Variabel Y 
Correlations 
  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
Y1 Pearson Correlation 1 .304 .234 .593** .209 .209 
Sig. (2-tailed)  .193 .322 .006 .377 .377 
N 20 20 20 20 20 20 
Y2 Pearson Correlation .304 1 -.067 .157 .524* .524* 
Sig. (2-tailed) .193  .778 .508 .018 .018 
N 20 20 20 20 20 20 
Y3 Pearson Correlation .234 -.067 1 .394 .022 .022 
Sig. (2-tailed) .322 .778  .086 .927 .927 
N 20 20 20 20 20 20 
Y4 Pearson Correlation .593** .157 .394 1 .112 .112 
Sig. (2-tailed) .006 .508 .086  .639 .639 
N 20 20 20 20 20 20 
Y5 Pearson Correlation .209 .524* .022 .112 1 1.000** 
Sig. (2-tailed) .377 .018 .927 .639  .000 
N 20 20 20 20 20 20 
Y6 Pearson Correlation .209 .524* .022 .112 1.000** 1 
Sig. (2-tailed) .377 .018 .927 .639 .000  
N 20 20 20 20 20 20 
Y7 Pearson Correlation .234 -.067 1.000** .394 .022 .022 
Sig. (2-tailed) .322 .778 .000 .086 .927 .927 
N 20 20 20 20 20 20 
Y8 Pearson Correlation .209 .524* .022 .112 1.000** 1.000** 
Sig. (2-tailed) .377 .018 .927 .639 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
Y9 Pearson Correlation .234 -.067 1.000** .394 .022 .022 
Sig. (2-tailed) .322 .778 .000 .086 .927 .927 
N 20 20 20 20 20 20 
 
 
Total Pearson Correlation .563** .494* .639** .552* .707** .707** 
Sig. (2-tailed) .010 .027 .002 .012 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 
 
Correlations 
  Y7 Y8 Y9 Total 
Y1 Pearson Correlation .234 .209 .234 .563** 
Sig. (2-tailed) .322 .377 .322 .010 
N 20 20 20 20 
Y2 Pearson Correlation -.067 .524* -.067 .494* 
Sig. (2-tailed) .778 .018 .778 .027 
N 20 20 20 20 
Y3 Pearson Correlation 1.000** .022 1.000** .639** 
Sig. (2-tailed) .000 .927 .000 .002 
N 20 20 20 20 
Y4 Pearson Correlation .394 .112 .394 .552* 
Sig. (2-tailed) .086 .639 .086 .012 
N 20 20 20 20 
Y5 Pearson Correlation .022 1.000** .022 .707** 
Sig. (2-tailed) .927 .000 .927 .000 
N 20 20 20 20 
Y6 Pearson Correlation .022 1.000** .022 .707** 
Sig. (2-tailed) .927 .000 .927 .000 
N 20 20 20 20 
Y7 Pearson Correlation 1 .022 1.000** .639** 
Sig. (2-tailed)  .927 .000 .002 
N 20 20 20 20 
Y8 Pearson Correlation .022 1 .022 .707** 
Sig. (2-tailed) .927  .927 .000 
N 20 20 20 20 
 
 
Y9 Pearson Correlation 1.000** .022 1 .639** 
Sig. (2-tailed) .000 .927  .002 
N 20 20 20 20 
Total Pearson Correlation .639** .707** .639** 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .002  
N 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Lampiran 9 
Tabulasi data mentah hasil penelitian 
Sam
pel 
X Y X.Y X² Y² 
Sam
pel 
X Y X.Y X² Y² 
1 22 20 440 484 400 49 36 33 1.188 1.296 1.089 
2 25 22 550 625 484 50 23 19 437 529 361 
3 23 22 506 529 484 51 36 33 1.188 1.296 1.089 
4 20 20 400 400 400 52 15 19 285 225 361 
5 21 18 378 441 324 53 25 25 625 625 625 
6 20 21 420 400 441 54 28 20 560 784 400 
7 21 20 420 441 400 55 26 28 728 676 784 
8 28 19 532 784 361 56 26 24 624 676 576 
9 29 25 725 841 625 57 19 19 361 361 361 
10 26 23 598 676 529 58 20 21 420 400 441 
11 30 28 840 900 784 59 15 18 270 225 324 
12 21 25 525 441 625 60 26 23 598 676 529 
13 26 23 598 676 529 61 19 19 361 361 361 
14 26 25 650 676 625 62 20 19 380 400 361 
15 20 20 400 400 400 63 23 23 529 529 529 
16 30 25 750 900 625 64 20 21 420 400 441 
17 20 20 400 400 400 65 18 21 378 324 441 
18 28 23 644 784 529 66 23 21 483 529 441 
19 26 27 702 676 729 67 21 20 420 441 400 
20 25 24 600 625 576 68 18 19 342 324 361 
21 23 22 506 529 484 69 17 19 323 289 361 
22 31 26 806 961 676 70 21 21 441 441 441 
23 27 29 783 729 841 71 24 21 504 576 441 
24 22 22 484 484 484 72 14 22 308 196 484 
25 26 32 832 676 1.024 73 26 22 572 676 484 
26 21 25 525 441 625 74 17 25 425 289 625 
27 28 32 896 784 1.024 75 20 18 360 400 324 
28 22 21 462 484 441 76 26 31 806 676 961 
29 26 25 650 676 625 77 25 23 575 625 529 
30 25 24 600 625 576 78 23 25 575 529 625 
31 17 19 323 289 361 79 31 31 961 961 961 
32 27 22 594 729 484 80 27 22 594 729 484 
33 22 18 396 484 324 81 22 22 484 484 484 
34 26 25 650 676 625 82 26 24 624 676 576 
35 21 24 504 441 576 83 21 28 588 441 784 
36 28 25 700 784 625 84 28 23 644 784 529 
37 22 23 506 484 529 85 22 27 594 484 729 
38 26 22 572 676 484 86 26 24 624 676 576 
39 25 21 525 625 441 87 25 23 575 625 529 
40 21 21 441 441 441 88 21 25 525 441 625 
41 21 21 441 441 441 89 21 22 462 441 484 
42 19 21 399 361 441 90 19 20 380 361 400 
43 23 20 460 529 400 91 23 20 460 529 400 
44 21 21 441 441 441 92 21 21 441 441 441 
45 18 19 342 324 361 93 18 21 378 324 441 
46 17 19 323 289 361 94 17 18 306 289 324 
47 34 29 986 1.156 841 Jum
lah 
ΣX = 
2.193 
ΣY = 
2.148 
ΣX.Y = 
51.134 
ΣX² = 
52.959 
ΣY² = 
50.292 48 29 27 783 841 729 
 
 Lampiran 10 
 
DISTRIBUSI NILAI rtabel  SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 
 
N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 
 
 
 
 
 
0.418 1000 0.062 0.081 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2013. 
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